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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi keuangan syariah dalam 
pengembangan industri halal di Indonesia. Industri halal merupakan sektor strategis 
yang terus berkembang seiring meningkatnya kesadaran konsumen Muslim terhadap 
produk dan layanan yang sesuai syariah. Keuangan syariah, sebagai sistem keuangan 
berbasis prinsip Islam, memainkan peran penting dalam mendukung pembiayaan, 
investasi, dan inovasi sektor halal. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
literatur dan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
lembaga keuangan syariah seperti bank syariah, koperasi syariah, dan sukuk 
berkontribusi signifikan terhadap pembiayaan sektor makanan halal, pariwisata halal, 
dan industri modest fashion. Diperlukan sinergi antara regulator, pelaku usaha, dan 
lembaga keuangan syariah untuk mendorong pertumbuhan industri halal yang inklusif 
dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Keuangan, Industri halal, Pembiayaan syariah, Ekonomi Islam 
 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the contribution of Islamic finance in the development of the 
halal industry in Indonesia. The halal industry is a strategic sector that continues to grow 
along with the increasing awareness of Muslim consumers towards sharia-compliant 
products and services. Islamic finance, as a financial system based on Islamic principles, 
plays an important role in supporting financing, investment, and innovation in the halal 
sector. The research method used is a literature study and a descriptive qualitative 
approach. The results of the study show that Islamic financial institutions such as Islamic 
banks, Islamic cooperatives, and sukuk contribute significantly to financing the halal food 
sector, halal tourism, and the modest fashion industry. Synergy is needed between 
regulators, business actors, and Islamic financial institutions to encourage the growth of 
an inclusive and sustainable halal industry. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia (Hillman & 

Potrafke, 2018; Khorshid, 2004; Mirakhor & Askari, 2010). Indonesia memiliki potensi 

yang sangat besar dalam pengembangan industri halal. Industri halal mencakup berbagai 

sektor seperti makanan dan minuman, kosmetik, farmasi, keuangan, pariwisata, hingga 

fesyen (Ali, 2016; Amin et al., 2014; Fahham, 2017; Fathoni & Syahputri, 2020; Kamila, 

2021; Siregar & Sugianto, 2024; Tumiwa et al., 2023; Waharini & Purwantini, 2018). 

Pertumbuhan sektor ini sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya konsumsi produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam konteks 

ini, keuangan syariah menjadi instrumen vital dalam mendukung ekosistem industri 

halal. Sistem keuangan syariah yang bebas dari riba, maisir, dan gharar menawarkan 

model pembiayaan yang adil dan transparan, sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. 

Lembaga-lembaga keuangan syariah, baik bank maupun non-bank, berperan sebagai 

fasilitator bagi pelaku industri halal untuk mendapatkan akses pembiayaan, investasi, 

dan ekspansi usaha (Ahmad et al., 2020; Akram Laldin & Furqani, 2013; Bitar et al., 2018; 

Dahlan, 2018; Hudaefi & Noordin, 2019; Julian et al., 2025; Kusnandar et al., 2025; Masse 

& Rusli, 2018; Ö KTE, 2010; Utomo et al., 2023). 

Namun demikian, pengembangan industri halal masih menghadapi sejumlah 

tantangan, antara lain keterbatasan akses pembiayaan, kurangnya edukasi pelaku usaha 

mengenai produk keuangan syariah, serta belum optimalnya sinergi antar stakeholder. 

Öleh karena itu, diperlukan pemetaan peran strategis keuangan syariah dalam 

mendukung pertumbuhan sektor halal secara sistematis dan terukur. Industri halal telah 

menjadi salah satu sektor ekonomi strategis yang mengalami pertumbuhan pesat dalam 

beberapa dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya kesadaran umat Muslim 

terhadap pentingnya produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Tren halal kini tidak hanya terbatas pada makanan dan minuman, tetapi juga meluas ke 

sektor farmasi, kosmetik, fashion, pariwisata, bahkan keuangan. Di tengah arus 

globalisasi dan persaingan ekonomi yang semakin ketat, Indonesia memiliki posisi yang 

sangat potensial untuk menjadi pusat industri halal dunia, mengingat mayoritas 

penduduknya beragama Islam dan memiliki kebutuhan tinggi terhadap produk halal 

(Fathoni & Syahputri, 2020; Maulana & Zulfahmi, 2022; Nurdin, 2018; Saputri, 2020; 

Siregar & Sugianto, 2024; Tumiwa et al., 2023; Waharini & Purwantini, 2018). 
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Namun, potensi besar tersebut belum dioptimalkan karena tantangan dalam 

pengembangannya. Misalnya keterbatasan dukungan finansial yang sesuai syariah. 

Banyak pelaku usaha halal mengalami kesulitan mendapatkan pembiayaan syariah. 

Padahal, sistem keuangan syariah hadir sebagai alternatif yang mengedepankan prinsip 

keadilan, kemitraan, dan keberkahan. Öleh karena itu, peran keuangan syariah menjadi 

sangat penting. Dalam konteks pembangunan, integrasi sektor keuangan syariah dan 

industri halal memiliki nilai strategis. Pemerintah sendiri menyatakan komitmennya 

dalam pengembangan ekonomi dan keuangan syariah melalui berbagai kebijakan, seperti 

pembentukan Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) dan penerapan 

sertifikasi halal wajib. Meski demikian, masih diperlukan sinergi yang lebih kuat antara 

para pemangku kepentingan, mulai dari regulator, lembaga keuangan, pelaku industri, 

sampai pada masyarakat konsumen. Fenomena ini menjadi landasan penting penelitian 

ini. Penelitian ini ingin menggali lebih dalam bentuk kontribusi nyata dari lembaga 

keuangan syariah dalam mendanai proyek-proyek halal berskala besar. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. 

Sumber data utama berasal dari studi literatur, termasuk jurnal ilmiah, laporan lembaga 

keuangan syariah, publikasi dari Ötoritas Jasa Keuangan (ÖJK), Bank Indonesia, dan 

Kementerian terkait industri halal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui telaah 

dokumen dan artikel ilmiah yang relevan dari tahun 2018–2024. Peneliti juga menelaah 

data sekunder dari laporan tahunan bank syariah dan perkembangan sukuk negara yang 

mendanai sektor halal. Analisis data dilakukan dengan mengklasifikasikan peran 

keuangan syariah ke dalam beberapa bentuk kontribusi, seperti pembiayaan UMKM halal, 

dukungan investasi melalui sukuk, dan pengembangan produk inovatif seperti fintech 

syariah. Penelitian ini tidak menggunakan instrumen survei atau wawancara, melainkan 

mengandalkan triangulasi data literatur untuk meningkatkan validitas informasi yang 

dikaji. Dengan pendekatan ini, diharapkan diperoleh gambaran yang utuh mengenai 

relasi antara keuangan syariah dan pengembangan industri halal di Indonesia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Temuan dari studi literatur pada kajian ini adalah beberap point penting peran keuangan 

syariah dalam mengembangkan industri halal di Indonesia, yaitu: pembiayaan UMKM 

halal, penerbitan sukuk, dan fintech syariah. Pembiayaan UMKM halal oleh lembaga 

keuangan syariah, terutama bank syariah dan BMT (Baitul Maal wat Tamwil), telah 

memberikan akses modal kepada pelaku UMKM yang bergerak di sektor makanan dan 

minuman halal serta fashion muslim. Pemerintah Indonesia telah menerbitkan sukuk 

negara berbasis proyek (project-based sukuk) untuk membiayai pembangunan 

infrastruktur halal, termasuk kawasan industri halal dan pusat sertifikasi halal. Inovasi 

keuangan berbasis teknologi, seperti peer-to-peer lending syariah, turut mempermudah 

pelaku usaha dalam memperoleh modal dengan prinsip yang sesuai syariah. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kontribusi keuangan syariah terhadap 

industri halal sangat relevan dengan kebutuhan pasar domestik dan global. Dalam hal 

pembiayaan, bank syariah telah mengembangkan berbagai produk seperti murabahah, 

ijarah, dan musyarakah yang cocok untuk sektor halal. Produk-produk ini memberikan 

fleksibilitas kepada pelaku usaha untuk memilih skema yang sesuai dengan kapasitas 

keuangan mereka. Selain itu, peran sukuk negara juga tidak kalah penting. Sukuk telah 

menjadi instrumen keuangan yang tidak hanya menunjang pembiayaan infrastruktur 

halal, tetapi juga menarik minat investor lokal dan internasional yang mencari instrumen 

investasi berlandaskan syariah. Dengan nilai pasar sukuk yang terus meningkat, terdapat 

potensi besar untuk mengalokasikan dana tersebut ke sektor-sektor halal yang produktif. 

Namun, meski peluang besar tersedia, tantangan masih muncul dalam bentuk rendahnya 

literasi keuangan syariah di kalangan pelaku industri halal ((KNKS), 2019; Rohmah, 

2020). Banyak pelaku UMKM yang masih belum memahami mekanisme pembiayaan 

syariah dan lebih memilih pinjaman konvensional karena dianggap lebih praktis. Hal ini 

menunjukkan perlunya sinergi antara lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan 

institusi pendidikan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap manfaat dan 

mekanisme keuangan syariah (Albar et al., 2024; Albar & Haddade, 2024; Aviva et al., 

2024; Ihwanudin et al., 2024; Siri & Abdullah, 2021; Zahro’ et al., 2023; Zaki et al., 2024). 

 

 

 

https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/


 

45 
 

EDISI PUBLIKASI RIWAYAT ARTIKEL 
September-Desember 2025 Diterima tgl: 01 Juli 2024 
Volume 3, Nomor 7  Disetujui tgl: 11 Juli 2025  
Halaman 41-50 Diterbitkan tgl: 1 Sept. 2025 
Alamat web https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index 

 
Lebih jauh, kemitraan antara bank syariah dan institusi sertifikasi halal dapat 

menjadi langkah strategis untuk memberikan pembiayaan terintegrasi sekaligus 

pendampingan kepada pelaku usaha halal. Skema pembiayaan yang dibarengi dengan 

pelatihan dan sertifikasi halal akan menciptakan ekosistem yang lebih kuat dan berdaya 

saing tinggi, baik di pasar nasional maupun internasional. 

 
1. Kontribusi Keuangan Syariah terhadap Pembiayaan Industri Halal 

Salah satu peran sentral keuangan syariah dalam pengembangan industri halal adalah 

dalam penyediaan akses pembiayaan yang sesuai syariah. Banyak pelaku usaha halal di 

Indonesia yang bergerak di sektor makanan dan minuman, fashion Muslim, hingga 

kosmetik halal yang tergolong sebagai UMKM dan mengalami kendala permodalan. 

Lembaga keuangan syariah hadir memberikan alternatif solusi dengan menyesuaikan 

akad pembiayaan sesuai kebutuhan bisnis. Misalnya, usaha mikro dapat menggunakan 

skema qardhul hasan atau murabahah, sedangkan usaha menengah dapat menggunakan 

skema musyarakah mutanaqisah untuk membangun usaha jangka panjang. 

Tidak hanya itu, sektor pembiayaan syariah juga telah berkembang dalam bentuk 

sukuk atau obligasi syariah yang digunakan untuk membiayai proyek-proyek besar, 

termasuk pembangunan kawasan industri halal, rumah potong hewan halal, serta 

infrastruktur penunjang logistik halal. Pemerintah Indonesia bahkan telah menerbitkan 

sukuk negara (SBSN) yang diarahkan untuk proyek pembangunan infrastruktur dengan 

nilai yang signifikan, menandakan komitmen kuat terhadap pembiayaan halal yang 

berskala nasional. 

 

2. Keterkaitan antara Keuangan Syariah dan Industri Halal 

Keuangan syariah dan industri halal merupakan dua entitas yang berasal dari fondasi 

ekonomi Islam yang sama, yaitu prinsip keadilan (al-‘adl), kemaslahatan (maslahah), dan 

larangan terhadap unsur riba, gharar, serta maysir. Keduanya saling melengkapi dalam 

membangun ekosistem ekonomi yang bersih, etis, dan berkelanjutan. Industri halal 

membutuhkan pendanaan dan layanan keuangan yang sesuai syariah untuk mendukung 

pertumbuhan usaha, sementara keuangan syariah membutuhkan sektor riil halal sebagai 

sasaran utama pembiayaannya. Peran keuangan syariah tidak hanya terbatas pada 

pembiayaan usaha, tetapi juga mencakup aspek pembinaan, edukasi keuangan, serta 

kemitraan strategis dengan pelaku usaha halal. Bank syariah, BPRS (Bank Pembiayaan 
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Rakyat Syariah), koperasi syariah, dan fintech syariah telah menjadi saluran penting 

dalam menghubungkan modal dengan pelaku industri halal, khususnya di sektor UMKM. 

Produk pembiayaan seperti mudharabah dan musyarakah memberikan peluang 

pembiayaan berbasis bagi hasil yang lebih adil dan tidak membebani pelaku usaha 

dengan kewajiban bunga tetap seperti di sistem konvensional. 

 
3. Peran Fintech Syariah dalam Akses Inklusif 

Keberadaan fintech syariah semakin memperkuat peran keuangan syariah dalam 

pengembangan industri halal. Fintech berbasis syariah seperti peer-to-peer lending 

syariah atau crowdfunding halal membuka akses pembiayaan bagi pelaku usaha di 

daerah terpencil, yang sebelumnya sulit menjangkau layanan perbankan konvensional 

maupun syariah. Platform fintech syariah ini umumnya menerapkan akad wakalah, 

murabahah, hingga qardh, serta diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah untuk menjaga 

kepatuhan syariah. Melalui digitalisasi layanan, pelaku industri halal dapat mengakses 

modal usaha secara cepat, mudah, dan sesuai prinsip syariah. Misalnya, produsen 

makanan halal lokal dapat memperoleh dana untuk memperbesar kapasitas produksi 

dengan memanfaatkan pembiayaan digital dari platform syariah tanpa harus bergantung 

pada agunan seperti di sistem konvensional. Hal ini mempercepat inklusi keuangan 

syariah di kalangan UMKM halal. 

 

4. Tantangan dan Hambatan Sinergi Keuangan Syariah–Industri Halal 

Meskipun memiliki potensi sinergi yang besar, terdapat sejumlah tantangan yang perlu 

diatasi dalam optimalisasi peran keuangan syariah untuk mendukung industri halal. 

Pertama, rendahnya literasi keuangan syariah di kalangan pelaku usaha, khususnya 

UMKM, menyebabkan mereka kurang memahami perbedaan mendasar antara 

pembiayaan syariah dan konvensional. Hal ini berdampak pada rendahnya permintaan 

terhadap produk keuangan syariah. Kedua, akses terhadap lembaga keuangan syariah 

di berbagai wilayah Indonesia masih terbatas, terutama di daerah-daerah luar Jawa. Hal 

ini menjadikan pelaku usaha halal yang tersebar di berbagai wilayah mengalami kesulitan 

dalam memperoleh layanan yang sesuai syariah. Ketiga,kurangnya integrasi kebijakan 

antar sektor antara lembaga keuangan, otoritas halal (BPJPH dan MUI), serta 

kementerian teknis seperti Kementerian Perindustrian dan Kementerian Koperasi 
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UMKM, menjadi hambatan dalam membangun ekosistem halal yang menyeluruh 

dan terkoordinasi. 

 

KESIMPULAN 

Keuangan syariah telah menunjukkan peran signifikan dalam mendorong pertumbuhan 

industri halal di Indonesia. Dengan prinsip-prinsip yang sejalan dengan syariat Islam, 

sistem keuangan syariah tidak hanya menawarkan solusi pembiayaan yang etis, tetapi 

juga mampu menciptakan ekosistem keuangan yang inklusif dan berkeadilan, terutama 

bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor halal. Pertumbuhan 

industri halal yang meliputi makanan dan minuman halal, kosmetik halal, pariwisata 

halal, hingga fashion muslim dan farmasi, sangat bergantung pada akses pembiayaan 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Lembaga keuangan syariah seperti bank syariah, 

BPRS, koperasi syariah, dan fintech syariah telah hadir menjadi penyokong utama dengan 

produk-produk seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah. Produk-

produk tersebut memungkinkan pelaku industri halal mendapatkan pembiayaan tanpa 

melibatkan unsur riba, gharar, dan maysir yang dilarang dalam Islam. Selain memberikan 

dukungan finansial, keuangan syariah juga berkontribusi dalam edukasi dan peningkatan 

literasi keuangan halal. Banyak lembaga keuangan syariah yang aktif dalam melakukan 

pelatihan, pendampingan bisnis, serta program pemberdayaan ekonomi umat. Hal ini 

penting dalam membangun kapasitas pelaku industri halal, terutama dari kalangan 

pesantren, komunitas muslim, hingga pelaku UMKM lokal. Secara makro, peran keuangan 

syariah juga terlihat dari sinergi antara regulator seperti ÖJK dan BI dengan pemerintah 

dan pelaku industri. Strategi Nasional Keuangan Syariah (SNPKE) dan Masterplan 

Ekonomi Syariah Indonesia merupakan bentuk komitmen nasional dalam memperkuat 

posisi Indonesia sebagai pusat industri halal global. Di sisi lain, inklusi keuangan syariah 

yang terus meningkat juga memperkuat permintaan terhadap produk halal di pasar 

domestik dan internasional. Namun, meskipun memiliki potensi besar, tantangan masih 

banyak dihadapi, seperti rendahnya literasi keuangan syariah di masyarakat, 

keterbatasan infrastruktur digital pada sektor keuangan syariah, hingga keterbatasan 

akses UMKM terhadap layanan keuangan syariah yang terjangkau. Öleh karena itu, 

diperlukan strategi kolaboratif antara pemerintah, lembaga keuangan, asosiasi industri 

halal, dan masyarakat untuk meningkatkan sinergi dalam pengembangan industri halal 

melalui keuangan syariah. Secara keseluruhan, keuangan syariah merupakan fondasi 
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penting dalam membangun industri halal yang berkelanjutan dan berdaya saing. 

Keberadaan sistem keuangan berbasis syariah bukan hanya memberikan solusi 

pembiayaan, tetapi juga membangun tata kelola ekonomi yang adil, beretika, dan inklusif. 

Ke depan, dengan penguatan regulasi, teknologi, dan SDM yang kompeten, keuangan 

syariah berpotensi menjadi penggerak utama Indonesia menuju pusat 

industri halal dunia. 
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